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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bahan ajar geometri dasar berbasis penemuan terbimbing 
terhadap prestasi belajar mahasiswa tahun akademik 2017/2018. Penelitian ini dilaksanakan di Program Studi Pen-
didikan Matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Metro. Teknik pengam-
bilan sampel menggunakan sampling jenuh yaitu semua anggota populasi menjadi sampel sebanyak 28 mahasiswa. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah paired sample t-tes yaitu dengan melihat perubahan signifikan sebelum 
menggunakan bahan ajar dengan sesudah menggunakan bahan ajar geometri dasar yang dikembangkan, kemu-
dian digunakan juga N-Gain. Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh bahan 
ajar geometri dasar berbasis penemuan terbimbing terhadap prestasi belajar mahasiswa program studi pendidikan 
matematika pada mata kuliah Geometri Dasar.

Abstract
This study aims to determine the effect of basic geometry teaching materials of guided discovery-based on 
student achievement in 2017/2018 academic year. This research was carried out in the Mathematics Educa-
tion Study Program, Teaching and Education Faculty, Muhammadiyah Metro University. The sampling tech-
nique uses saturation sampling, that is, all members of the population become a sample of 28 students. The 
data analysis technique used is paired sample t-test that is by looking at significant changes before using 
teaching materials after using the basic geometry teaching materials developed, then used N-Gain. Based 
on the results of data analysis it can be concluded that there is an influence of guided discovery-based basic 
geometry teaching materials on the learning achievement of students of mathematics education study pro-
gram in the Basic Geometry course.
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PENDAHULUAN
Mata kuliah Geometri Dasar merupakan sa-
lah satu mata kuliah pada Program Studi 
Pendidikan Matematika FKIP Universitas Mu-
hammadiyah Metro (UM Metro). Mata kuliah 
tersebut mulai diajarkan di Prodi Pendidikan 
Matematika UM Metro pada Tahun Akademik 
2016/2017 yang merupakan bagian dari kuri-

kulum berbasis Kerangka Kualifikasi Nasional 
Indonesia (KKNI) yang mulai diberlakukan 
mulai Tahun Akademik 2016/2017. Mata kuli-
ah Geometri Dasar secara umum membahas 
Geometri Bidang dan Geometri Ruang. Mata 
kuliah ini merupakan mata kuliah wajib bagi 
mahasiswa pendidikan matematika Universi-
tas Muhammadiyah Metro sebab mata kuliah 
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ini membahas dasar-dasar dari salah satu ca-
bang matematika yaitu geometri dan tentu-
nya dapat dijadikan bekal awal mahasiswa ca-
lon guru matematika dalam mempersiapkan 
diri untuk menjadi guru di bidang matemati-
ka, karena geometri cukup banyak diajarkan 
di dalam kurikulum sekolah di Indonesia.

Benar pada suatu mata kuliah perlu 
mempuyai bahan ajar wajib yang dapat dija-
dikan pedoman dasar mahasiswa dalam men-
gikuti perkuliahan. Bahan ajar sendiri menu-
rut Majid (2008) adalah informasi, alat dan 
teks yang diperlukan guru/instruktor untuk 
perencanaan dan penelaahan implementasi 
pembelajaran. Dosen pengampu mata kuliah 
tentunya juga perlu mempunyai bahan ajar 
untuk dijadikan referensi atau acuan dasar 
dari mata kuliah tersebut, terlebih lagi bahan 
ajar yang disusun langsung oleh dosen pen-
gampu mata kuliah. Dengan demikian bahan 
ajar yang disusun tersebut dapat disesuaikan 
dengan karakteristik mahasiswa yang ada di 
kelasnya. Oladejo et al (2011) mengemukakan 
bahwa dalam menyusun bahan ajar, sebaik-
nya perlu dibuat agar dapat merangsang ke-
mampuan intelektual siswa dan kemampuan 
pemecahan masalah siswa, serta bahan ajar 
perlu dibuat supaya siswa dapat dengan mu-
dah dalam menggunakannya bahan ajar ter-
sebut. Hal tersebut dipertegas oleh pendapat 
Rizki dan Linuhung (2016) bahwa bahan ajar 
merupakan salah satu perangkat/bahan da-
lam proses pembelajaran yang sangat mem-
bantu siswa ataupun pembaca dalam mema-
hami materi tertentu. Bahan ajar yang baik 
tentu selain harus menarik dari segi tampilan 
maupun konten, maka harus sesuai dengan 
kebutuhan siswa terhadap materi yang dipe-
lajarinya.

Adapun tujuan dan manfaat penyusu-
nan bahan ajar Amri & Ahmadi (2010) bahan 
ajar disusun dengan tujuan: 1) menyediakan 
bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan ku-
rikulum dengan mempertimbangkan kebu-
tuhan peserta didik, yakni bahan ajar yang 
sesuai dengan karakteristik dan setting atau 
lingkungan sosial peserta didik; 2) memban-
tu peserta didik dalam memperoleh alternatif 
bahan ajar disamping buku-buku teks yang 
terkadang sulit diperoleh; 3) Memudahkan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran.

Hasil survei yang dilakukan di program 
studi pendidikan matematika Universitas Mu-
hammadiyah Metro pada mata kuliah Geo-
metri Dasar menunjukkan bahwa bahan ajar 
yang digunakan hanya bahan ajar ajar beru-
pa slide power point, buku paket, referensi 
e-modul yang  terdapat di internet yang di-
download bebas dan belum sesuai dengan ka-
rakteristik mahasiswa. Model pembelajaran 
yang digunakan konvensional dengan meto-
de ceramah yang berpusat kepada dosen dan 
selanjutnya diberikan latihan-latihan soal ter-
batas, sehingga siswa kurang terlibat secara 
aktif dalam interaksi belajar baik mahasiswa 
dengan dosen maupun mahasiswa dengan 
mahasiswa. Berdasarkan survei juga diketa-
hui bahwa prestasi belajar mahasiswa dilihat 
dari nilai Ujian masih tergolong rendah. Me-
nurut Prabowo dan Ristiani (2011), pada ma-
teri geometri, pembelajaran yang terfokus 
pada kemampuan siswa sebatas pada definisi 
dan penyelesaian soal-soal di buku, tanpa me-
mahami konsepnya secara mendalam akan 
berakibat peserta didik tidak percaya akan 
kebenaran matematika, walaupun mereka 
paham dan mengerti. Peserta didik juga akan 
mengalami kesulitan dalam memahami kon-
sep geometri serta menjadi pasif dalam bela-
jar sehingga hasil belajar menurun. Selain itu, 
perkembangan kemampuan berpikir peserta 
didik dalam mempelajari geometri menjadi 
terhambat.

Berdasarkan analisis awal tersebut, 
maka perlu adanya alternatif bahan ajar yang 
sesuai dengan kebutuhan mahasiswa dan di-
kemas dengan model pembelajaran yang me-
libatkan keaktifan mahasiswa sehingga dapat 
memaksimalkan kemampuan berpikir yang 
dimiliki mahasiswa. Pembelajaran penemuan 
terbimbing didasarkan pada model pembela-
jaran penemuan (discovery), yang juga meru-
pakan dasar pembelajaran berbasis masalah, 
pembelajaran berbasis simulasi, dan pembe-
lajaran berbasis kasus. Penemuan terbimbing 
menurut Arynda et al (2012) adalah metode 
mengajar di mana peserta didik menemukan 
sendiri baik konsep, aturan, teorema, rumus, 
pola, dan sebagainya. Sejalan dengan penda-
pat tersebut Lavine (2012) mengemukakan 
bahwa pembelajaran penemuan terbimbing 
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menggabungkan cara untuk memahami atau 
memecahkan masalah melalui panduan den-
gan penemuan fakta, hubungan, dan solu-
si oleh peserta didik itu sendiri, saat mereka 
mengeksplorasi, memanipulasi objek, men-
diskusikan, atau melakukan eksperimen, me-
manfaatkan pengalaman mereka sendiri dan 
pengetahuan yang ada.

Penyusunan bahan ajar geometri dasar 
dengan menerapkan kaidah penemuan ter-
bimbing di dalamnya tentu akan membuat 
mahasiswa lebih mudah dalam mempelajari 
geometri dasar, terutama pada bagian ma-
salah yang memerlukan pembuktian secara 
mendalam. Penelitian pengembangan bahan 
ajar geometri dasar berbasis penemuan ter-
bimbing telah dilakukan oleh Suryadinata dan 
Linuhung (2018), namun baru sampai tahap 
melakukan validasi kepada ahli dan menguji-
cobakan secara terbatas pada 10 mahasiswa. 
Untuk itu perlu dilakukan penelitian lanjutan 
untuk dapat mengujicobakan bahan ajar ter-
sebut dalam satu kelas dengan mahasiswa 
yang lebih banyak dengan penerapan situasi 
pembelajaran yang sebenarnya. Hal ini dilaku-
kan untuk lebih mengetahui keefektifan dari 
bahan ajar geometri dasar berbasis penemu-
an terbimbing tersebut.

Berdasarkan permasalahan yang telah 
diuraikan, maka penelitian ini merupakan 
penerapan bahan ajar geometri dasar berbasis 
penemuan terbimbing. Bahan ajar geometri 
dasar berbasis penemuan terbimbing ini diha-
rapkan dapat meningkatkan prestasi belajar 
mahasiswa program studi pendidikan mate-
matika Universitas Muhammadiyah Metro. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh bahan ajar geometri dasar berbasis 
penemuan terbimbing terhadap prestasi bela-
jar mahasiswa.

METODE
Penelitian ini dilaksanakan di Program Studi 
Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muham-
madiyah Metro. Teknik sampling yang digu-
nakan adalah sampling jenuh, artinya teknik 
penentuan sampel dengan semua populasi 
digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2010). 
Populasi dalam penelitian ini sendiri adalah 
28 mahasiswa pendidikan matematika se-

mester 2 T.A 2017/2018, sehingga populasi 
tersebut seluruhnya dijadikan sampel. Teknik 
pengumpulan data menggunakan teknik tes. 
Instrumen yang digunakan adalah lembar 
soal geometri dasar. Teknik analisis data pada 
penelitian ini adalah teknik analisis paired 
sample t-tes yaitu dengan melihat perubahan 
signifikan sebelum menggunakan bahan ajar 
dengan sesudah menggunakan bahan ajar 
yang dikembangkan. Selain itu juga digu-
nakan uji N-Gain untuk mengetahui kategori 
peningkatannya

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan data yang diperoleh menggu-
nakan instrumen tes, diperoleh pretasi bela-
jar mahasiswa pada nilai pretes atau sebelum 
perlakuan dan nilai postes atau setelah perla-
kuan sebagai berikut. 

Tabel 1. Tabel Skor Pretes dan Postes Prestasi 
Belajar Mahasiswa

No Skor Jumlah 
Mahasiswa

Nilai 
Max

Nilai 
Min X ̅

1 Pretes 26 76 15 55,50
2 Postes 26 90 30 66,29

Berdasarkan Tabel 1, pada nilai pretes, 
nilai maksimal yang diperoleh adalah 76, se-
dangkan pada nilai postes,  nilai maksimal 
yang diperoleh adalah 90. Nilai terendah 
yang diperoleh pada nilai pretes adalah 15 
dan pada nilai postes adalah 30. Rata-rata 
skor prestasi belajar mahasiswa yang dipe-
roleh pada nilai pretes adalah 55,50 dan pada 
nilai postes rata-ratanya 66,29.

Sebelum uji perbedaan rata-rata pres-
tasi akademik, baik nilai pretes dan postes 
dilakukan maka rata-rata prestasi akademik 
harus memenuhi uji prasyarat normalitas. Uji 
normalitas menggunakan bantuan aplikasi 
PSPP. Berikut disajikan tabel hasil perhitun-
gan uji normalitas pretes dan postes.

Berdasarkan data pada Tabel 2 dike-
tahui bahwa nilai Asymp. Sig. = 0,167 > 0,05, 
maka terima H0 yang artinya data pretes ber-
distribusi normal. Selanjutnya dari data nilai 
postes diketahui bahwa Asymp. Sig. = 0,750 > 
0,05, maka terima H0 yang artinya data pos-
tes berdistribusi normal. Berdasarkan perhi-
tungan uji normalitas prestasi belajar maha-
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siswa nilai pretes dan nilai postes berdistribusi 
normal. 

 Setelah diketahui normalitas nilai 
pretes dan nilai postes maka bisa dilanjutkan 
pada uji perbedaan antara nilai pretes dan 
nilai postes menggunakan Uji Paired Sample 
T-Test. Hasil uji perbedaan antara nilai pretes 
dan nilai postes dapat dilihat pada Tabel 3 .

Berdasarkan data pada Tabel 3 diketa-
hui bahwa nilai Sig. = 0,00 < 0,05, maka to-
lak H0 dan terima H1 yang artinya terdapat 
perbedaan yang signifikan antara pretes dan 
postes. Selanjutnya jika dilihat pada Tabel 1 
diketahui bahwa rata-rata postes lebih tinggi 
dari rata-rata pretes, maka dapat diambil ke-
simpulan bahwa terdapat peningkatan yang 

signifikan sehingga bahan ajar geometri dasar 
berbasis penemuan terbimbing cukup efektif 
digunakan dalam perkuliahan geometri dasar.

Selanjutnya karena telah diketahui 
bahwa terdapat peningkatan dari pretes ke 
postes, maka dapat diketahui juga katego-
ri peningkatannya melalui N-Gain. Untuk uji 
N-Gain dilakukan perhitungan menggunakan 
rumus berikut (Hake, 1998).

(g)=(%Postes-%Pretes)/
(100-%Pretes)=(66,29-55,5)/(100-

55,5)=10,79/44,5=0,24

Kategori pada N-Gain adalah tinggi 
((g)≥0,7), sedang (0,7>(g)≥0,3), dan rendah 
((g0<0,3). Dari kategori tersebut diketahui 

Tabel 2. Uji Normalitas Nilai Pretes dan Postes Mahasiswa

Kelas
Kolmogorov-Smirnov

Keputusan Kesimpulan
N SD Sig.

Pretes 28 15,43 0,167 H0: diterima Data Berdistribusi Normal
Postes 28 15,46 0,750 H0: diterima Data Berdistribusi Normal

Hipotesis:
H0:Data berdistribusi normal
H1:Data tidak berdistribusi normal
Kriteria uji: Terima H0 jika Asymp. Sig. > 0,05 

Tabel 3 Uji perbedaan antara pretes dan nilai

Paired differences
Keterangan Kesimpulan

T df Sig. (2-tailed)
-3.96 27 0,00 H0 ditolak Terdapat Perbedaan

Hipotesis:
H0 : Tidak ada perbedaan signifikan antara pretes dan postes
H1 : Ada perbedaan signifikan antara pretes dan postes
Kriteria uji: Terima H0 jika Sig. > 0,05 

bahwa peningkatan pretes ke postes berada 
pada kategori rendah yaitu 0,24. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, pen-
elitian ini menunjukan bahwa bahan ajar geo-
metri dasar berbasis penemuan terbimbing 
berperan dalam mengembangkan kemampu-
an berpikir mahasiswa. Kemampuan berpikir 
mahasiswa merupakan suatu kemampuan 
yang mengharuskan seseorang untuk mem-
berikan suatu jawaban yang berdasarkan 
data-data yang ada untuk menemukan sebu-
ah konsep-konsep matematika sehingga ber-
dampak pada prestasi belajar yang optimal. 
Berikut salah satu tampilan dari bahan ajar 

yang memuat penemuan terbimbing.
Pada Gambar 1 ditampilkan pembukti-

an salah satu tentang teorema pada segitiga. 
Pada bahan ajar ini, teorema disajikan dengan 
diberikan pembuktiannya. Namun bukti yang 
diberikan tidak disajikan secara lengkap. Bukti 
teorema pada bahan ajar tersebut dibuat den-
gan pernyataan atau pertanyaan yang dapat 
mengarahkan mahasiswa untuk dapat mem-
buktikan teorema secara jelas. Dengan men-
gikuti arahan tersebut maka mahasiswa akan 
ikut berpikir dalam menemukan pembuktian 
yang diharapkan.

Dari hasil yang diperoleh selama pene-
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litian berlangsung, diperoleh data bahwa ba-
han ajar geometri dasar berbasis penemuan 
terbimbing dapat mengembangkan prestasi 
mahasiswa secara optimal. Pada penerapan-
nya di kelas, mahasiswa diarahkan untuk me-
mahami konsep dalam mata kuliah geometri 
dasar dengan cara menemukan sendiri namun 
dengan bimbingan dari bahan ajar dan juga 
dosen. Untuk memahami definisi, mahasiswa 
diberikan definisi secara teks, namun kemu-
dian mahasiswa diberikan beberapa gambar 
suatu objek geometri dan diarahkan untuk 
menunjukkan kesesuaian objek dengan de-
finisi yang dimaksud. Sedangkan pada saat 
pembuktian teorema, mahasiswa berdiskusi 
untuk membuktikan teorema yang diberikan 
dengan mengikuti arahan pada bahan ajar. 
Dosen hanya bertindak sebagai fasilitator 
dan memberikan bimbingan ketika ada ba-
gian yang mahasiswa belum memahaminya. 
Hal-hal tersebut yang dilakukan pada saat ke-
giatan pembelajaran di kelas menggunakan 
bahan ajar yang dikembangkan, sehingga 
mahasiswa secara perlahan menemukan kon-
sep sendiri dan pada akhirnya dapat memaha-
mi konsep secara baik yang terbukti dari nilai 

prestasi belajar yang meningkat signifikan.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan pen-

dapat yang dikemukakan oleh Leffudin (2017) 
bahwa strategi inkuiri atau penemuan mene-
kankan kepada aktivitas siswa secara maksi-
mal untuk mencari dan menemukan, artinya 
strategi penemuan menempatkan siswa se-
bagai subjek belajar dalam pembelajaran, sis-
wa tidak hanya berperan penerima pelajaran 
melalui penjelasan guru secara verbal, tetapi 
mereka berperan untuk menemukan sendi-
ri inti dari materi pelajaran itu sendiri. Siswa 
diarahkan untuk mencari dan menemukan 
jawaban sendiri dari suatu yang dipertany-
akan, sehingga dapat menumbuhkan sikap 
percaya diri mahasiswa. Hal serupa juga dije-
laskan oleh Fitriyah, Santoso dan Suryadinata 
(2018) bahwa penerapan metode penemuan 
dalam bahan ajar akan membuat peserta di-
dik tidak langsung diberikan suatu konsep, 
namun justru peserta didik diarahkan untuk 
menemukan konsep sehingga konsep terse-
but akan lebih teringat dan berdampak positif 
pada prestasi belajar peserta didik.

Hal ini juga menunjukkan bahwa peng-
gunaan suatu bahan ajar geometri yang di 

Gambar 1. Contoh Tampilan Bahan Ajar Pembuktian Teorema pada Segitiga
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dalamnya dimasukkan alur pembelajaran 
khusus memang dapat mengembangkan 
berbagai kemampuan mahasiswa. Penelitian 
lain dilakukan oleh Gordah dan Astuti (2014) 
di mana penggunaan bahan ajar geometri 
yang dikombinasikan dengan model Recipro-
cal Teaching dapat meningkatkan kemam-
puan mahasiswa, dalam penelitian tersebut 
adalah kemampuan komunikasi matematis 
meskipun masih dalam kategori peningkatan 
yang rendah menurut uji N-Gain. Pentingnya 
penggunaan metode diungkapkan oleh Novi-
ta et al (2018) yang menyarankan bagi penga-
jar geometri di perguruan tinggi untuk dapat 
memperhatikan metode pembelajaran yang 
digunakan.

Hasil yang sejalan dengan penelitian 
Gordah dan Astuti (2014) juga terjadi pada ka-
tegori peningkatannya. Diketahui bahwa nilai 
N-Gain yang diperoleh adalah 0,24 yaitu bera-
da dalam kategori rendah. Dengan demikian, 
meskipun memang terjadi peningkatan yang 
signifikan, namun peningkatan yang terjadi 
masih dalam kategori rendah. Hal ini diper-
kirakan terkait dengan jumlah sampel yang 
cenderung sedikit, sehingga penelitian beri-
kutnya yang dapat dilakukan adalah dengan 
menambah jumlah sampel dan populasi. Ar-
tinya dengan banyaknya sampel yang diambil 
maka akan menambah variasi dari hasil bela-
jar mahasiswa. Menurut Sutopo (2010), kwali-
tas dan kuantitas sampel akan sangat menen-
tukan kwalitas hasil dari suatu penelitian. Hal 
yang hampir sejalan juga disampaikan oleh 
Alwi (2015) bahwa pada prinsipnya, semakin 
banyak sampel maka akan semakin baik pula 
hasil penelitian.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil deskripsi data dan uji hi-
potesis tes akhir prestasi belajar mahasiswa 
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh ba-
han ajar geometri dasar berbasis penemuan 
terbimbing terhadap prestasi belajar maha-
siswa program studi pendidikan matematika 
semester 2 pendidikan matematika mata ku-
liah Geometri Dasar. Pengaruh tersebut me-
rupakan pengaruh positif yang memberikan 
peningkatan signifikan pada prestasi belajar 
mahasiswa. Kategori peningkatan yang ter-

jadi berdasarkan N-Gain adalah kategori ren-
dah.

Adapun saran yang dapat disampaikan 
berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
adalah bagi dosen dapat menerapkan bahan 
ajar geometri dasar berbasis penemuan ter-
bimbing pada mata kuliah Geometri Dasar. 
Selain itu, penelitian lebih mendalam dapat 
dilakukan dengan melakukan ujicoba dalam 
ruang lingkup yang lebih luas dan mengana-
lisis kesulitan-kesulitan apa yang dapat diha-
dapi mahasiswa dalam menggunakan bahan 
ajar geometri dasar berbasis penemuan ter-
bimbing.
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